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Abstrak 

Kemampuan membaca siswa di Indonesia setiap tahunnya selalu mengalami penurunan, 

hal ini dibuktikan dengan skor PISA pada literasi membaca. Guru harus membuat media 

yang tepat untuk proses pembelajaran. Pop Up adalah buku yang memiliki bagian yang 

dapat digerakkan atau memiliki unsur tiga dimensi yang mengandung unsur interaksi ketika 

dibuka seolah-olah ada benda yang keluar dari buku tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh media Pop Up terhadap keterampilan membaca siswa kelas III 

Tema 4 Subtema 1 Pembelajaran 1 SDN Kebondalem Mojosari. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan jenis Quasi eksperimen design. Desain yang digunakan adalah 

Posttest Only Control Design. Teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan tes 

dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan statistik inferensial kemudian uji 

normalitas, uji homogenitas, uji keseimbangan, dan uji t dengan bantuan SPSS 22.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh media Pop Up terhadap keterampilan 

membaca siswa kelas III Tema 4 Subtema 1 Pembelajaran 1 SDN Kebondalem Mojosari. 

Kata Kunci: media kreatif pop up, keterampilan membaca, Sekolah dasar 

 

Pendahuluan 
Pembelajaran merupakan sebuah interaksi 

antara pendidik dengan peserta didik baik itu 

bertukar pikiran ataupun pendapat. Hal tersebut 

sejalan dengan Warsita, dalam Rusman (2015) 

Dengan kata lain, pembelajaran merupakan upaya 

menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar. 

Pembelajaran ini menunjukkan pada usaha peserta 

didik mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat 

perlakuan pendidik. Pendidik berperan sangat 

penting dalam proses pembelajaran yaitu dengan 

cara membimbing, mendidik, dan mengarahkan 

peserta didik sehingga pendidik harus semakin 

berkualitas dalam melaksanakan kegiatan pembe-

lajaran. Saat ini keterampilan penting yang 

dikuasai pendidik masa depan adalah dengan 

menguasai keterampilan abad 21. Pendidikan abad 

21 lebih menekankan pada siswa sebagai pusat 

pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran abad 21 

adalah agar siswa mampu berpikir kritis, kreatif, 

dan bekerja sama. Pembelajaran abad 21 diartikan 

sebagai pembelajaran yang memberikan kecaka-

pan abad 21 kepada siswa, yang salah satunya 

adalah pengintegrasian kegiatan literasi.  

Saat ini pemerintah tengah menumbuhkan 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Hal ini dilatar 

belakangi karena adanya riset yang menunjukkan 
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bahwa tingkat literasi pelajar di Indonesia sangat 

rendah. Hal ini dapat dibuktikan melalui skor hasil 

PISA (Programme For Internasional Students 

Assessment) mengenai literasi membaca. Pada 

tahun 2018, Indonesia berada pada 6 besar pering-

kat terbawah dari 79 negara. Bentuk gerakan 

literasi di sekolah yakni seperti, pembiasaan 

membaca buku 15 menit sebelum KBM berlang-

sung. Terdapat jenis literasi dasar di sekolah, yaitu 

literasi baca tulis, numerasi, dan sains.  

Kegiatan literasi baca tulis biasanya 

menggunakan media seperti buku cerita maupun 

buku materi pelajaran. Peserta didik Sekolah 

Dasar biasanya lebih cenderung mencari cerita-

cerita yang isinya mampu menarik perhatian 

mereka. Jika terdapat buku bacaan yang monoton 

dan hanya terdapat teks saja didalamnya maka 

mereka tidak akan tertarik untuk membaca, 

dengan demikian media pembelajaran sangatlah 

penting dalam membantu peserta didik dalam 

membaca. Dalam dunia pendidikan, guru tidak 

lepas dari sebuah  media pembelajaran. Media 

pembelajaran mempunyai peranan penting dalam 

kegiatan belajar mengajar, agar proses belajar 

mudah dan efisien, guru harus memilih media 

yang relevan dengan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. Secara definisi media adalah suatu 

perangkat yang dapat menyalurkan informasi dari 

sumber ke penerima informasi (Martinis, 

2009:176). Sejalan dengan itu menurut Benny 

(2017) media berdasarkan asal katanya dari 

bahasa Latin, medium, yang berarti perantara. 

Media oleh karenanya dapat diartikan sebagai 

perantara antara pengirim informasi yang berfung-

si sebagai sumber atau resources dan penerima 

informasi atau receiver sehingga media meme-

gang peran penting dalam proses pembelajaran.  

Seperti yang diketahui media pembelajaran 

memiliki fungsi dan manfaat dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran 

berkembang searah dengan perkembangan 

teknologi yang sangat pesat. Berdasarkan perkem-

bangan teknologi yang semakin hari semakin 

maju. Aqib (2014: 52), mengelompokkan media 

pembelajaran menjadi 3 jenis, yaitu media grafis, 

media cetak, media audio, dan multimedia. Guru 

harus pandai dalam memilih media pembelajaran 

yang tepat untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran, karena tidak semua media memiliki 

jenis yang sama dan tidak semua media tepat 

digunakan pada proses pembelajaran. Maka dari 

itu peneliti menggunakan media berbasis cetak 

karena media Pop Up yang berisi tentang gambar 

yang memiliki unsur 3 dimensi dan dibuat dengan 

menggunakan teknik melipat kertas. Media Pop 

Up yang berisi tentang gambar-gambar yang 

bergerak jika dibuka yang nantinya berfungsi 

sebagai alat mempermudah dan melatih keteram-

pilan membaca siswa. Media Buku Pop Up adalah 

pilihan peneliti yang akan diberikan kepada 

peserta didik sebagai sarana belajar membaca 

dengan menyenangkan.  

Menurut Ann Montaro buku yang berupa 

Pop Up ini merupakan sebuah buku yang 

mempunyai bagian tertentu yang bisa gerak serta 

memiliki unsur yang berbentuk 3D. Pop Up sama 

halnya dengan origami, karena keduanya 

menggunakan teknik dalam melipat sebuah kertas. 

Pop Up memiliki jenis beragam, dari yang 

sederhana sampai yang sangat sulit dalam 

pembuatannya. Menurut Dzuanda (2011) jenis-

jenis teknik Pop Up sebagai berikut, a) 

transformation, yaitu bentuk tampilan yang 

berdiri dari potongan-potongan Pop Up yang 

disusun secara vertical, b) volvells, yaitu bentuk 

tampilan yang menggunakan unsur lingkaran 

dalam pembuatannya c) peepshow, yaitu tampilan 

yang tersusun dari serangkaian tumpukan kertas 

yang disusun bertumpuk menjadi satu sehingga 

menciptakan ilusi kedalaman, d) pull-tabs, yaitu 

sebuah tab kertas geser atau bentuk yang ditarik 

dan didorong untuk memperlihatkan gerakan 

gambaran baru, e) carousel, teknik ini didukung 

dengan tali, pita atau kancing yang apabila dibuka 

dan dilipat kembali berbentuk benda yang 

komplek, f) box and cylinder, adalah gerakan 

sebuah kubus atau tabung yang bergerak naik dari 

tengah halaman ketika halaman dibuka. 

Berdasarkan hasil observasi dari penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh peneliti di kelas II 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kandangan, 

Kecamatan Kandangan, Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan. Rata-rata skor keterampilan membaca 

yang diperoleh sebesar 52,59 berada pada kategori 

rendah. Hal ini membuktikan bahwa keterampilan 

membaca siswa masih rendah (Mughfirah). Pada 

kegiatan langsung di lapangan, terbukti masih 

banyak peserta didik yang kurang memahami 

bagaimana cara membaca yang baik dan benar, 

bahkan masih banyak peserta didik yang belum 

bisa membaca teks sebuah bacaan.  

Keterampilan adalah suatu kemampuan 

dalam melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan 

terampil membaca apabila ia bisa membaca 

dengan baik dan benar sesuai dengan indikator 

membaca Menurut pendapat Muttaqin (2009) 

menyatakan bahwa pengertian keterampilan 

dalam konteks pembelajaran adalah usaha untuk 

memperoleh kompetensi cekat, cepat dan tepat 

dalam menghadapi permasalahan belajar. 
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Sedangkan membaca merupakan suatu kegiatan 

interaktif untuk memetik serta memahami arti atau 

makna yang terkandung di dalam bahan tulis 

(Somadoyo, 2011). Membaca juga dapat 

disimpulkan sebagai sebuah proses perubahan 

bentuk tanda atau tulisan menjadi wujud bunyi. 

Oleh karena itu, kegiatan membaca sangat 

ditentukan oleh kondisi fisik dan psikis pembaca 

supaya pembaca dapat menemukan makna dalam 

tulisan dan memperoleh informasi yang dibutuh-

kan. 

Menurut pendapat Marabim, dalam 

Suwarjo (2008) menyatakan bahwa keterampilan 

membaca adalah keterampilan reseptif. Disebut 

reseptif karena dengan membaca seseorang akan 

memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan 

pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru. 

Keterampilan membaca sangat dibutuhkan, 

apabila peserta didik tidak mampu untuk 

mengolah kata atau kalimat maka mereka tidak 

akan memahami suatu materi pembelajaran, 

sehingga peneliti membuat sebuah media yang 

digunakan untuk menumbuhkan dan melatih 

keterampilan membaca peserta didik. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 

mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Media Pop Up Terhadap Keterampilan Membaca 

Siswa Kelas III SDN Kebondalem Mojosari”. 

Metode penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian kuantitatif. Desain 

penelitian yang digunakan adalah Quasi 

Experimental Design karena dalam desain ini 

terdapat dua kelompok yang tidak dipilih secara 

random. Kegiatan penelitian diawali dengan 

memeri perlakuan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pada kelas eksperimen menggu-

nakan media Pop Up dan kelas kontrol tanpa 

menggunakan media Pop Up. desain penelitian 

digambaarkan pada tabel 3.1 sebagai berikut. 

 

R1 X O2 

R2  O4 

Tabel 3.1 Posttest Only Control Group 

Design  

(Sugiyono, 2016: 76) 

Keterangan: 

R1 : Kelas Eksperimen 

R2 : Kelas Kontrol 

X : Perlakuan 

O2 : Kelas yang diberi test perlakuan 

O4 : Kelas yang diberi test tanpa perlakuan 

 Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas III SDN Kebondalem 

Mojosari tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari 

kelas III A dan III B yang keseluruhannya 

berjumlah 52 peserta didik. Penelitian menggu-

nakan teknik Non probability sampling dengan 

jenis teknik Purposive Sampling karena dalam 

teknik ini peneliti sudah menentukan kelompok 

yang dijadikan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas III A dan III B SDN Kebondalem Mojosari. 

Terdapat dua jenis variabel dalam peneli-

tian ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas yang digunakan adalah media Pop 

Up dan variabel terikat pada penelitian ini adalah 

keterampilan membaca. 

Untuk memperoleh data setelah dilaku-

kannya penelitian, ada beberapa instrumen yang 

digunakan sebagai pendukung selama penelitian 

berlangsung. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar tes. Lembar penilaian 

tes yang digunakan yaitu berisikan instrumen 

dengan menyediakan 6 aspek yang dinilai dalam 

membaca. Peneliti menilai keterampilan membaca 

siswa dengan menambahkan skor pada instrumen 

penilaian.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan tes untuk 

mengetahui keterampilan membaca setelah pene-

liti menggunakan media Pop Up. Tes yang 

digunakan merupakan tes membaca yang ada di 

dalam buku Pop Up dan tes menjawab soal yang 

berkaitan dengan cerita yang ada pada buku Pop 

Up. 

Hasil dan pembahasan 
Data yang diperoleh merupakan data 

keterampilan membaca siswa kelas III dengan 

menggunakan media Pop Up. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kuantitatif, pengam-

bilan data dilakukan didua kelas yaitu kelas III A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas III B sebagai 

kelas kontrol. Data yang telah diambil atau 

diperoleh akan diolah dan dianalisis menggunakan 

perhitungan dengan bantuan SPSS Versi 22.0. 

Hasil dari analisis yang telah dilakukan dapat 

ditarik suatu kesimpulan untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh 

peneliti. Sebelum melakukan penelitian, peneliti 

terlebih dahulu mengambil data nilai PTS Bahasa 

Indonesia dari masing-masing kelas. Nilai tersebut 

digunakan untuk melakukan uji prasyarat. Untuk 

melakukan uji prasyarat, peneliti harus memiliki 

nilai sampel sebelum dilakukannya penelitian, 

maka peneliti menggunakan nilai PTS yang 
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diperoleh dari kedua guru dan diperoleh data yang 

dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen 

yang berjumlah 26 siswa memperoleh nilai 

terendah yaitu 23 dan nilai tertinggi yaitu 68, 

simpangan baku sebesar 10,765 dengan rata-rata 

yaitu 49,15. Sedangkan pada kelas kontrol yang 

berjumlah 26 siswa memperoleh nilai terendah 

yaitu 9 dan nilai tertinggi yaitu 66, simpangan 

baku sebesar 14,498 dengan rata-rata 42,12. 

Untuk mengetahui apakah kelas tersebut dapat 

dijadikan sebagai sampel penelitian atau tidak, 

maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, 

homogenitas dan uji keseimbangan. Ditemukan 

bahwa kedua sampel penelitian memiliki nilai 

varian yang sama atau bersifat normal, homogen, 

dan seimbang. Setelah mengetahui hasil uji kedua 

sampel selanjutnya peneliti menguji hasil 

penelitian nilai tes keterampilan membaca atau 

data akhir peserta didik kelas III SDN Kebon-

dalem Mojosari. 

Data akhir digunakan sebagai metode 

pengumpulan data, dan dapat disimpulkan bahwa 

pada kelas eksperimen yang berjumlah 26 siswa 

memperoleh nilai terendah yaitu 62 dan nilai 

tertinggi yaitu 87, simpangan baku sebesar 8,231 

dengan rata-rata yaitu 73,69. Sedangkan pada 

kelas kontrol yang berjumlah 26 siswa mempero-

leh nilai terendah yaitu 41 dan nilai tertinggi yaitu 

66, simpangan baku sebesar 8,309 dengan rata-

rata 53,92. Untuk mengetahui apakah kelas 

tersebut berpengaruh atau tidak, maka peneliti 

melakukan uji normalitas, homogenitas, dan 

hipotesis pada hasil tes keterampilan membaca 

peserta didik kelas III SDN Kebondalem 

Mojosari. Dari tabel uji normalitas data akhir 

dapat disimpulkan bahwa uji normalitas menun-

jukkan bahwa nilai statistik pada kelas eksperimen 

adalah 0,140 dengan derajat kebebasan 26 dan 

tingkat signifikansi 0,200. Sedangkan nilai 

statistik pada kelas kontrol yaitu 0,150 dengan 

derajat kebebasan 26 dan tingkat signifikansi 

0,138. Apabila nilai sig > 0,05 maka hasilnya H0 

diterima dengan arti bahwa nilai statistik berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil uji 

homogenitas diperoleh (Sig) > (0,772 > 0,05) 

berdasarkan hasil tersebut maka kedua sampel 

juga bersifat homogen. Berdasarkan hasil uji 

normalitas dan uji homogenitas yang sudah 

diperoleh maka selanjutnya diuji dengan menggu-

nakan uji hipotesis atau uji T dan diperoleh nilai 

Sig. (2-tailed) 0,000. Karena nilai Sig. (2-tailed) 

0,000 < (0,05) maka H0 diterima yang artinya 

terdapat pengaruh media Pop Up terhadap 

keterampilan membaca siswa kelas III tema 4 

subtema 1  pembelajaran 1 SDN Kebondalem 

Mojosari 

Berdasarkan dari hasil pengujian yang 

dilakukan oleh peneliti terdapat pengaruh media 

Pop Up terhadap keterampilan membaca siswa 

kelas III Tema 4 Subtema 1 Pembelajaran 1 SDN 

Kebondalem Mojosari dan diperoleh rata-rata 

hasil test membaca kelas eksperimen sebesar 

73,69 dan nilai test kelas kontrol sebesar 53,92. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

bantuan media Pop Up untuk mengetahui hasil 

keterampilan membaca siswa kelas III di SDN 

Kebondalem Mojosari. Setelah dilakukan proses 

pembelajaran (posttest) dengan menggunakan 

media Pop Up hasilnya adalah terdapat pengaruh 

media Pop Up terhadap keterampilan membaca 

siswa kelas III Tema 4 Subtema 1 Pembelajaran 1 

SDN Kebondalem Mojosari.  

 Media Pop Up adalah media yang 

menggunakan keterampilan dalam mengembang-

kan kreativitas anak, merangsang imajinasi anak, 

menambah pengetahuan hingga memberikan 

penggambaran bentuk suatu benda. Satu kelas 

terdiri dari dua kelompok dan setiap kelompok 

diberi masing-masing satu Pop Up yang 

didalamnya berisi gambar sebuah cerita tentang 

kewajiban dan hak di rumah. Media tersebut 

digunakan pada pembelajaran di kelas eksperimen 

dan setiap kelompok mendapatkan Pop Up yang 

sama dan setiap peserta didik secara bergantian 

membaca buku yang sesuai dengan indikator 

keterampilan membaca.  Dengan media Pop Up 

peserta didik dapat memahami bagaimana cara 

mereka membaca dengan baik dan benar. Hal ini 

terlihat pada saat peserta didik mampu mengko-

munikasikan cerita dengan sangat lancar, intonasi 

yang digunakan sesuai dengan tanda baca, suara 

dapat didengar oleh seluruh pendengar di dalam 

ruangan dengan sangat jelas, dan mampu 

memahami ide pokok pikiran dari suatu paragraf 

yang dibaca. Hal ini sesuai dengan kelebihan 

media Pop Up yang dapat menggambarkan cerita 

menjadi lebih baik, tampilan gambar yang 

memiliki dimensi dan dapat bergerak saat dibuka 

dapat menarik perhatian siswa untuk menggu-

nakan media Pop Up. Diperkuat dengan adanya 

kajian teoritis, dan hasil penelitian terdahulu yang 

relevan. 

Secara teoritis, hal ini sejalan dengan 

pendapat Mantaro (dalam Abidin 2015:266) 

menyatakan bahwa “pop up merupakan sebuah 

buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak 

atau memiliki unsur tiga dimensi yang 

mengandung unsur interaksi saat dibuka seolah-

olah ada benda yang keluar dari dalam buku.” 
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Secara empiris hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu Mughfirah, Ihda (2017), 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pop 

Up Book terhadap Kemampuan Membaca Cerita 

pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II Di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Kandangan”. Objek 

penelitiannya adalah kemampuan membaca siswa. 

Hasil penelitian yang dilakukannya bahwa ada 

perbedaan yang signifikan media Pop Up pada 

kemampuan membaca. 

Pengaruh penggunaan media Pop Up pada 

penelitian yang dilakukan dilihat dari hasil tes 

keterampilan membaca yang telah dilakukan pada 

kelas yang telah diberi perlakuan dengan kelas 

yang tidak diberi perlakuan. Terdapat perbedaan 

signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Keberhasilan siswa dalam pembelajaran 

dapat tercapai baik karena adanya bantuan media 

pembelajaran, yang mampu menarik lebih banyak 

perhatian siswa dan dapat mempermudah siswa 

dalam kegiatan membaca. Berdasarkan fakta-

fakta yang didapati, peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh media Pop 

Up terhadap keterampilan membaca siswa kelas 

III Tema 4 Subtema 1 Pembelajaran 1 SDN 

Kebondalem Mojosari. 

Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti dapat ditarik suatu 

kesimpulan bahwa: 

Terdapat pengaruh media Pop Up 

terhadap keterampilan membaca siswa kelas III 

Tema 4 Subtema 1 Pembelajaran 1 SDN 

Kebondalem Mojosari.  
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